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ABSTRAK 

Perencanaan ulang Gedung Rumah Sakit Gresik Sehati menggunakan baja komposit 

dan metode Load Resistance Factor Design (LRFD). Baja komposit dipilih karena 

kemampuannya menahan beban tinggi dengan bobot yang lebih ringan dan kemudahan 

dalam konstruksi. Dalam tugas akhir ini, diterapkan beberapa standar perencanaan, 

termasuk SNI 1729-2020, SNI 1726-2019, dan SNI 2847-2019. Hasil perencanaan 

menunjukkan penggunaan pelat komposit tebal 120 mm dengan floordeck 0,65 mm dan 

wiremesh M8-150 mm. Untuk balok, digunakan profil WF 350×175×6×9 untuk balok anak 

dan WF 450×200×9×14 untuk balok induk, dengan shear stud tipe M19 untuk menahan 

gaya geser. Kolom yang direncanakan adalah kolom komposit dengan profil WF 

350×350×12×19 dan tulangan utama 4 D20. Sambungan yang digunakan adalah Bolt 

Stiffned End Plate 4ES (BSEP 4ES).  

Kata Kunci: Perencanaan Ulang, Struktur Baja Komposit, LRFD, Kolom Komposit  

 

ABSTRACT 

The redesign of the Gresik Sehati Hospital building uses composite steel and the 

Load Resistance Factor Design (LRFD) method. Composite steel was chosen for its ability 

to support high loads with lighter weight and ease of construction. In this final project, 

several planning standards were applied, including SNI 1729-2020, SNI 1726-2019, and 

SNI 2847-2019. The design results indicate the use of a 120 mm thick composite slab with 

a 0.65 mm floordeck and M8-150 mm wire mesh. For beams, a WF 350×175×6×9 profile 

was used for secondary beams, and WF 450×200×9×14 for primary beams, with M19-

type shear studs to withstand shear forces. The columns were designed as composite 

columns with a WF 350×350×12×19 profile and 4 D20 main reinforcements. The 

connection used is a Bolt Stiffened End Plate 4ES (BSEP 4ES). 

Keywords:Redesign, Composite Steel Structure, LRFD, Composite Columns 
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